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Abstract 

DIFFERENTIATED PAI MID-SEMESTER SUMMATIVE ASSESSMENT 
FROM MASLOW AND DUNN & DUNN PERSPECTIVES. This study aims 
to describe the implementation of a differentiated Mid-Semester 
Summative Assessment (Asesmen Sumatif Tengah Semester, ASTS) 
strategy in Islamic Religious Education (Pendidikan Agama Islam, PAI) 
through heterogeneous examination room arrangements at SMPN 3 
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Satu Atap Mijen Demak, drawing on the perspectives of Maslow and 
Dunn & Dunn. A descriptive qualitative approach was employed, with 
data collected through observation, interviews, and analysis of test 
results. Maslow’s theory was used to analyze students’ needs for safety, 
esteem, and belonging during assessment. Meanwhile, the Dunn & Dunn 
model was used to understand students’ preferred learning conditions, 
particularly the physical and social aspects of the examination 
environment. The findings indicate that seating arrangements mixing 
students across classes and grade levels, instructions emphasizing 
honesty and comfort, and adjustments to lighting, ventilation, and 
seating distances constituted the implemented strategy. Students 
reported reduced pressure from comparisons with classmates and 
greater independence, although some experienced anxiety during the 
initial implementation. Teachers used assessment results to identify 
needs for remedial instruction and enrichment. This study 
demonstrates that differentiated assessment can be implemented not 
only through variations in content, processes, and assessment 
instruments but also through the management of assessment 
environments that consider students’ psychological needs and learning 
characteristics. The integration of Maslow’s needs perspective and 
Dunn & Dunn’s learning style theory provides an understanding that 
students’ psychological conditions and individual characteristics are 
important factors in designing adaptive, inclusive, and responsive PAI 
mid-semester summative assessment (ASTS) strategies that address 
student diversity. 

Keywords: Differentiated Assessment; Summative Assessment; Islamic 
Religious Education; Maslow’s Theory; Dunn & Dunn Theory 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan strategi 
Asesmen Sumatif Tengah Semester (ASTS) pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis diferensiasi melalui penataan 
ruang ujian heterogen di SMPN 3 Satu Atap Mijen Demak dalam 
perspektif Maslow dan Dunn & Dunn. Penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui 
observasi, wawancara, dan analisis hasil tes. Teori Maslow digunakan 
untuk menganalisis kebutuhan rasa aman, penghargaan, dan rasa 
memiliki peserta didik dalam pelaksanaan asesmen. Sementara itu, 
model Dunn & Dunn digunakan untuk memahami preferensi kondisi 
belajar, terutama aspek lingkungan fisik dan sosial ruang ujian. 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa penataan tempat duduk 
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lintas kelas dan angkatan, pengarahan yang menekankan kejujuran 
dan kenyamanan, serta penyesuaian pencahayaan, ventilasi, dan 
jarak antarkursi merupakan unsur strategi yang diterapkan. Peserta 
didik melaporkan berkurangnya tekanan perbandingan dengan 
teman sekelas dan meningkatnya kemandirian, meskipun sebagian 
mengalami kecemasan pada pelaksanaan awal. Guru memanfaatkan 
hasil asesmen untuk mengidentifikasi kebutuhan remedi dan 
pengayaan. Penelitian ini menunjukkan bahwa diferensiasi asesmen 
tidak hanya dapat dilakukan melalui variasi konten, proses, maupun 
instrumen penilaian, tetapi juga melalui pengelolaan lingkungan 
asesmen yang memperhatikan kebutuhan psikologis dan 
karakteristik belajar peserta didik. Integrasi perspektif kebutuhan 
Maslow dan teori gaya belajar Dunn & Dunn memberikan 
pemahaman bahwa kondisi psikologis serta karakteristik peserta 
didik menjadi faktor penting dalam merancang strategi ASTS PAI 
yang adaptif, inklusif, dan responsif terhadap keberagaman peserta 
didik. 

Kata kunci: Strategi pengembangan; asesmen sumatif tengah 
semester; Pendidikan Agama Islam; teori Maslow; teori Dunn & Dunn 

 

A. Pendahuluan 

Kurikulum Merdeka menempatkan asesmen sebagai bagian integral dari 

proses pembelajaran, bukan sekadar alat seleksi. Dalam konteks Pendidikan 

Agama Islam (PAI), asesmen sumatif tengah semester (ASTS) berfungsi mengukur 

ketercapaian tujuan pembelajaran dan Capaian Pembelajaran (CP) setelah 

sejumlah rangkaian kegiatan belajar, sekaligus menjadi dasar perbaikan 

pembelajaran berikutnya (Fitria et al. 2024). 

Asesmen sumatif tengah semester (ASTS) dalam praktiknya masih sering 

dipahami sebatas kegiatan mengukur capaian kognitif peserta didik melalui tes 

tertulis di ruang ujian yang disusun berdasarkan rombongan belajar (per kelas dan 

per angkatan). Di SMPN 3 Satu Atap Mijen Demak, pelaksanaan Asesmen Sumatif 

Tengah Semester (ASTS) pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

menghadapi persoalan yang berkaitan dengan kondisi psikologis peserta didik dan 

lingkungan sosial ruang ujian. Berdasarkan keterangan peserta didik dan guru 

yang dihimpun dalam penelitian ini, penempatan siswa bersama teman sekelas 

dapat menimbulkan tekanan akibat kebiasaan membandingkan nilai, perasaan 

malu ketika mengalami kesulitan, serta ketergantungan pada jawaban teman.  
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Persoalan tersebut juga berkaitan dengan kebutuhan guru untuk 

memahami capaian belajar peserta didik melalui hasil asesmen. Guru PAI 

mengungkapkan bahwa ketergantungan antarteman selama ujian menyulitkan 

pemetaan pemahaman individual sebagai dasar pemberian remedi dan pengayaan. 

Sekolah kemudian menerapkan penataan ruang ujian heterogen dengan 

mencampurkan peserta didik dari kelas dan angkatan berbeda, sementara soal 

tetap disesuaikan dengan tingkat kelas masing-masing. Namun, perubahan ini juga 

menimbulkan kecemasan pada sebagian peserta didik dalam pelaksanaan awal 

karena mereka belum terbiasa dengan lingkungan ujian yang baru. Oleh karena itu, 

penelitian ini berfokus pada pelaksanaan strategi tersebut dengan memperhatikan 

kebutuhan psikologis dan preferensi kondisi belajar peserta didik (Nafiah et al. 

2024). 

Sekolah menerapkan penataan ruang ujian heterogen dengan 

mencampurkan peserta didik dari kelas VII, VIII, dan IX serta rombongan belajar 

yang berbeda. Paket soal tetap disesuaikan dengan tingkat kelas masing-masing, 

sedangkan penempatan tempat duduk diatur agar peserta didik dari kelas dan 

angkatan yang sama tidak duduk berdekatan. Pengaturan tersebut disertai 

pengarahan mengenai kejujuran, penjelasan tujuan ujian, dan perhatian terhadap 

kondisi fisik ruangan. Namun, penerapannya tidak selalu langsung diterima 

dengan nyaman. Sebagian peserta didik melaporkan kecemasan pada pelaksanaan 

awal karena belum terbiasa duduk bersama siswa dari kelas atau angkatan lain. 

Dengan demikian, penataan ruang heterogen perlu dikaji dengan memperhatikan 

pengalaman peserta didik, bukan semata-mata sebagai prosedur pengawasan 

ujian. 

Pada konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), keberagaman tersebut 

tampak pada perbedaan kemampuan awal, latar belakang religiusitas keluarga, 

motivasi belajar, hingga gaya belajar siswa. Diferensiasi biasanya dibahas pada 

ranah desain pembelajaran dan variasi bentuk tugas; padahal, pengaturan 

lingkungan sekitar dan sosial ruang ujian juga merupakan bagian penting dari 

diferensiasi, sebagaimana ditekankan dalam teori gaya belajar Dunn & Dunn yang 

memasukkan aspek lingkungan (environmental) dan sosiologis (sociological) 

sebagai elemen gaya belajar (Oweini, Daouk, and Dunn 2016). 

Teori Maslow digunakan untuk menganalisis kebutuhan psikologis peserta 

didik, terutama rasa aman, penghargaan, dan rasa memiliki dalam pelaksanaan 

asesmen. Model Dunn & Dunn digunakan untuk melengkapi analisis terhadap 

kondisi lingkungan dan sosial yang menyertai pelaksanaan asesmen. Dalam 



 
 

 
ILUMINASI: Journal of Research in Education     99  

penelitian ini, model tersebut tidak digunakan untuk mengelompokkan peserta 

didik secara kaku ke dalam kategori visual, auditori, atau kinestetik. Perhatian 

diarahkan pada preferensi kondisi belajar, khususnya pencahayaan, ventilasi, 

gangguan suara, jarak antarkursi, dan situasi sosial ketika peserta didik 

mengerjakan soal.  

Penggunaan kedua perspektif secara bersamaan didasarkan pada 

kebutuhan untuk memahami keterkaitan antara pengalaman psikologis dan 

pengaturan lingkungan asesmen. Perspektif Maslow membantu menjelaskan 

kebutuhan psikologis yang perlu diperhatikan, sedangkan model Dunn & Dunn 

membantu mengidentifikasi aspek lingkungan fisik dan sosial yang relevan dengan 

pengalaman peserta didik. Keduanya digunakan sebagai kerangka analisis untuk 

menelaah penataan ruang ujian heterogen, pengarahan sebelum ujian, dan 

penyesuaian kondisi ruangan. Di sisi lain, teori hierarki kebutuhan Maslow 

menjelaskan bahwa pemenuhan kebutuhan rasa aman, penghargaan, dan rasa 

memiliki sangat memengaruhi kesiapan dan performa belajar. Ruang ujian yang 

didominasi teman sekelas kadang menimbulkan tekanan sosial: rasa takut 

dibandingkan, label “pintar–kurang pintar”, hingga kecenderungan menyontek 

karena kedekatan relasi. 

Selama ini ASTS PAI dilaksanakan dengan menempatkan siswa sesuai kelas 

masing-masing. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan adanya gap pemahaman 

yang cukup lebar dalam satu kelas, dan guru kesulitan memetakan diferensiasi 

pemahaman secara lebih objektif karena kuatnya budaya saling membandingkan 

di antara teman sebaya (Pendidikan et al. 2024). SMPN 3 Satu Atap Mijen Demak 

memiliki karakteristik siswa yang heterogen baik dari segi angkatan (kelas VII–IX) 

maupun kemampuan akademik mengembangkan dan mengkaji strategi 

diferensiasi asesmen sumatif melalui penataan ruang ujian yang heterogen, yakni 

dengan mencampur siswa dari berbagai angkatan dan kelas dalam satu ruang ujian 

ASTS PAI dengan tujuan untuk menciptakan lingkungan ujian yang lebih kondusif 

dan aman secara psikologis, meminimalkan tekanan sosial dan kecenderungan 

menyontek antarteman dekat dan memberikan gambaran yang lebih akurat 

mengenai diferensiasi pemahaman PAI siswa (Lathifah 2025). 

Penelitian ini mengambil teori kebutuhan yang dikembangkan oleh 

Abraham Maslow sebagai pisau analisisnya yang menekankan bahwa Hierarki 

kebutuhan yang mencakup kebutuhan fisiologis, keamanan, sosial, penghargaan, 

hingga aktualisasi diri, yang memotivasi perilaku dan pembelajaran siswa. 

motivasi belajar berakar dari kebutuhan manusia yang bertingkat, mulai dari 
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kebutuhan fisiologis hingga aktualisasi diri. Dalam konteks sekolah, rasa aman, 

penghargaan, dan kebutuhan sosial memiliki pengaruh langsung terhadap 

semangat belajar siswa (Armedyatama 2021). Sebagai tambahan peneliti juga 

menyertakan teori Dunn & Dunn untuk melihat keberagaman gaya belajar seperti 

visual, auditori, kinestetik, serta faktor lingkungan dan emosional yang 

memengaruhi efektivitas pembelajaran. Penerapan teori ini dalam penilaian PAI 

menuntut guru memahami karakteristik belajar setiap siswa agar hasil asesmen 

mencerminkan kemampuan nyata (Navarez, Cherry, and Tabernilla 2024).  

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang memiliki kemiripan tema 

dengan penelitian ini misalnya penelitian dari (Handayani 2023), (Rozaqiy, 

Rohmat Robi' 2024), (Smp and Banyumas 2024) dan (Fitria et al. 2024) 

menunjukkan bahwa asesmen sumatif bisa sengaja dirancang untuk membaca 

diferensiasi pemahaman, bukan cuma memberi nilai akhir. Kajian-kajian tersebut 

menyediakan pijakan untuk memahami asesmen, lingkungan kelas, dan 

keberagaman peserta didik. Akan tetapi, fokus tersebut belum secara khusus 

menjawab bagaimana pelaksanaan ASTS PAI melalui ruang ujian heterogen lintas 

kelas dan angkatan dapat dipahami dengan menghubungkan kebutuhan psikologis 

serta preferensi kondisi belajar. Kesenjangan yang menjadi perhatian penelitian ini 

terletak pada hubungan antara pengaturan lingkungan asesmen, pengalaman 

peserta didik, dan pemanfaatan hasil asesmen oleh guru. 

Kebaruan yang ditawarkan penelitian ini terletak pada sintesis strategi 

diferensiasi lingkungan ASTS PAI berdasarkan praktik penataan ruang ujian 

heterogen yang dikaji melalui perspektif Maslow dan Dunn & Dunn secara terpadu. 

Penelitian ini menempatkan pencampuran peserta didik lintas kelas dan angkatan 

sebagai salah satu unsur strategi yang perlu dibaca bersama pengarahan ujian, 

kondisi fisik ruangan, dan respons psikologis peserta didik. Kontribusinya adalah 

memberikan pemahaman kontekstual mengenai pelaksanaan diferensiasi pada 

lingkungan asesmen, termasuk tantangan adaptasi yang menyertainya dan 

penggunaannya sebagai bahan pertimbangan dalam perencanaan tindak lanjut 

pembelajaran. 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam pengembangan 

sistem asesmen PAI yang lebih inklusif, adil, dan adaptif terhadap keragaman 

siswa. Melalui integrasi perspektif kebutuhan psikologis Maslow dan teori gaya 

belajar Dunn & Dunn, penelitian ini berupaya memperluas pemahaman bahwa 

diferensiasi asesmen tidak hanya berkaitan dengan variasi instrumen, konten, atau 
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bentuk evaluasi, tetapi juga mencakup pengelolaan lingkungan asesmen yang 

mampu merespons kebutuhan dan karakteristik peserta didik.  

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk 

mendeskripsikan pelaksanaan strategi Asesmen Sumatif Tengah Semester (ASTS) 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) melalui penataan ruang ujian 

heterogen di SMPN 3 Satu Atap Mijen Demak. Fokus penelitian meliputi 

pelaksanaan strategi, pengalaman psikologis peserta didik, preferensi kondisi 

belajar selama ujian, serta pemanfaatan hasil asesmen oleh guru. Penelitian ini 

mengkaji praktik ASTS yang telah diterapkan di sekolah dan menyusun sintesis 

strategi berdasarkan temuan lapangan, bukan menguji efektivitas maupun 

mengembangkan model melalui pendekatan penelitian dan pengembangan. 

Pelaksanaan ASTS melibatkan peserta didik kelas VII, VIII, dan IX yang 

ditempatkan dalam ruang ujian lintas kelas dan angkatan, dengan instrumen tes 

yang tetap disesuaikan berdasarkan tingkat kelas masing-masing. Sumber data 

penelitian berasal dari peserta didik, guru PAI, dan pengawas ujian. Data 

dikumpulkan melalui observasi pelaksanaan ujian, wawancara mendalam terkait 

kebutuhan psikologis dan karakteristik belajar berdasarkan teori Maslow dan 

Dunn & Dunn, serta analisis hasil asesmen sebagai indikator pemahaman materi 

PAI (Muhammad Wazid Husni et al. 2025). 

Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh dikelompokkan berdasarkan tema 

pelaksanaan strategi, kebutuhan psikologis, preferensi kondisi belajar, tantangan 

adaptasi, dan tindak lanjut hasil asesmen (Nurfajriani et al. 2024). Temuan 

kemudian disajikan secara naratif untuk menggambarkan keterkaitan antara 

kondisi pelaksanaan ujian dan pengalaman peserta didik, serta diinterpretasikan 

menggunakan perspektif Maslow dan Dunn & Dunn untuk menyusun sintesis 

strategi diferensiasi lingkungan asesmen. Keabsahan data diuji melalui triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan 

membandingkan informasi dari peserta didik, guru PAI, pengawas ujian, dan wali 

kelas, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi pendukung. Proses verifikasi dilakukan 

secara berulang untuk memastikan kesesuaian antara data lapangan, hasil 

wawancara, dan interpretasi penelitian sehingga temuan memiliki kredibilitas 

yang dapat dipertanggungjawabkan. 
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C. Pembahasan 

1. Pelaksanaan ASTS PAI di SMPN 3 Satu Atap Mijen 

Pelaksanaan Asesmen Sumatif Tengah Semester (ASTS) mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 3 Satu Atap Mijen Demak pada awalnya 

dilaksanakan dengan pola ruang ujian berdasarkan rombongan belajar, yaitu 

peserta didik mengikuti ujian bersama teman-teman dari kelas masing-masing. 

Pola tersebut memudahkan pengelolaan teknis pelaksanaan ujian, tetapi dalam 

praktiknya ditemukan beberapa kondisi yang memengaruhi pengalaman peserta 

didik selama asesmen. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru PAI, pengawas 

ujian, serta peserta didik, pelaksanaan ASTS dengan ruang ujian berbasis kelas 

masih menghadapi beberapa permasalahan. Kedekatan hubungan sosial antar 

peserta didik dalam satu kelas dapat memunculkan kebiasaan membandingkan 

kemampuan, rasa kurang percaya diri ketika mengalami kesulitan mengerjakan 

soal, serta kecenderungan bergantung pada teman dalam memperoleh jawaban. 

Kondisi tersebut menyebabkan hasil asesmen belum sepenuhnya menggambarkan 

kemampuan individual peserta didik secara mandiri. 

a. Persepsi Siswa 
Berdasarkan hasil wawancara, pelaksanaan ASTS dengan ruang ujian 

heterogen memberikan perubahan terhadap pengalaman psikologis peserta didik. 

Pada tahap awal, sebagian siswa mengalami rasa cemas karena harus mengikuti 

ujian bersama peserta didik dari kelas dan angkatan berbeda serta belum 

mengetahui lingkungan sosial di ruang ujian. Namun, pada pelaksanaan berikutnya 

siswa menunjukkan kondisi yang lebih tenang dan fokus karena berkurangnya 

kecenderungan membandingkan jawaban dengan teman sekelas serta tekanan 

sosial dari kelompok pergaulan. Bagi siswa yang sebelumnya merasa memiliki 

kemampuan akademik lebih rendah, ruang ujian heterogen memberikan rasa 

aman karena mereka tidak lagi merasa mendapatkan label tertentu dari teman 

sekelas. Kondisi tersebut mendorong keberanian siswa untuk mengerjakan soal 

secara mandiri tanpa khawatir terhadap penilaian teman sebaya (Hadianto and 

Sinaga 2023). 

Selain memberikan dampak psikologis, strategi ruang ujian heterogen juga 

mendorong peningkatan kesadaran peserta didik terhadap pentingnya kejujuran 

dan tanggung jawab dalam asesmen (Syaifullah, Munir, and Ariyani 2022). Duduk 

bersama teman lintas kelas dan angkatan mengurangi kecenderungan 

ketergantungan terhadap teman serta memperkuat pemahaman bahwa hasil ujian 
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yang diperoleh secara mandiri lebih bermanfaat dalam menggambarkan 

kemampuan sebenarnya untuk menentukan tindak lanjut pembelajaran berupa 

remedial maupun pengayaan (Gao 2022). Peserta didik juga mengungkapkan 

bahwa pengalaman tersebut melatih kemandirian dan tanggung jawab pribadi 

karena mereka dituntut mengandalkan usaha sendiri dalam menyelesaikan 

asesmen (Lu et al. 2023).  

b. Persepsi Guru PAI dan Pengawas 
Pengawasan Lebih Efektif dan Kondusif, Guru dan pengawas mengamati 

bahwa: Komunikasi antarsiswa selama ujian berkurang signifikan. Usaha 

menyontek dan saling bertukar jawaban jauh lebih sedikit dibanding pola ruang 

ujian berdasarkan kelas (Ftik, Abdurrahman, and Pekalongan n.d.).  

Hasil ASTS Lebih Realistis dan Menyebar, Distribusi nilai ASTS terlihat lebih 

menyebar dan wajar, tidak terlalu banyak “nilai bergerombol tinggi” yang 

sebelumnya dicurigai hasil kerja sama tidak sehat (Nur, Latifatul, and Iyas 2025). 

Variasi nilai selaras dengan pengamatan kemampuan awal siswa selama 

pembelajaran harian, sehingga memudahkan pemetaan diferensiasi pemahaman 

(Ramadani and Inayati 2024). 

Kesempatan Penanaman Nilai PAI Sebelum dan Sesudah Ujian, Guru juga 

memanfaatkan momen pengarahan sebelum ujian untuk: Mengingatkan ayat dan 

hadis tentang larangan kecurangan dan pentingnya kejujuran dalam menuntut 

ilmu (Sriwijaya et al. 2025). Menegaskan bahwa ujian adalah sarana muhasabah 

(evaluasi diri), bukan sekadar mencari nilai tinggi (Muslimah 2023). Setelah ujian, 

guru mengaitkan pengalaman siswa dengan makna kejujuran, amanah, dan usaha 

yang diridhai Allah.  

Perubahan Cara Pandang Guru terhadap Diferensiasi, Perubahan cara 

pandang guru terhadap diferensiasi saat melaksanakan program ini guru menilai 

bahwa: Diferensiasi tidak hanya terkait variasi soal dan metode mengajar, tetapi 

juga pengaturan lingkungan asesmen (komposisi ruang ujian) (Samara 2022). 

Penataan ruang heterogen membantu melihat siswa dari berbagai kelas/angkatan 

dalam “satu frame”, sehingga kemampuan dan kelemahan tiap kelompok lebih 

mudah dipetakan. 

c. Pengaruh terhadap Pemetaan Diferensiasi Pemahaman 
Data Nilai yang Lebih Sesuai dengan Kondisi Nyata, Meskipun penelitian ini 

bersifat kualitatif dan tidak melakukan analisis statistik mendalam, guru melihat: 

Nilai siswa yang selama ini tampak “selalu tinggi” namun kurang aktif di kelas 

menjadi lebih teruji; Siswa yang rajin dan aktif, tetapi selama ini nilainya tampak 



Muhammad Wazid Husni, Iqbal Ahsanul Aula, Lukman Hakim, Naila Amaniyya Muhibbin, dan Muhammad Roisul Muttaqin 

 

 104  Vol. 4, No. 1, Tahun 2026 

“tenggelam” karena budaya kerja sama tidak sehat di kelas, mulai terlihat 

keunggulannya (Abdurahman n.d.).  

Pemetaan Kelompok Remedi dan Pengayaan Lebih Tajam, Hasil penilaian 

dari asesmen sumatif Tengah semester yang dilakukan secara realistis memiliki 

implikasi terhadap: Guru dapat mengidentifikasi dengan lebih tepat siapa saja 

yang membutuhkan remedi (penguatan konsep dasar PAI) dan siapa saja yang 

layak mendapatkan pengayaan (pendalaman materi, tugas proyek, atau peran 

sebagai tutor sebaya). Diferensiasi pemahaman tidak hanya dilihat di dalam satu 

kelas, tetapi juga lintas angkatan, sehingga sekolah dapat menyusun program 

pembinaan yang lebih sistematis (Education et al. 2022). 

2. Tantangan ASTS PAI di SMPN 3 Satu Atap Mijen 

Meskipun membawa banyak manfaat, strategi ini juga menghadapi 

beberapa tantangan yakni: Teknis Penjadwalan dan Logistik, Menyusun daftar 

ruang dengan komposisi heterogen membutuhkan koordinasi yang cukup rumit 

antara guru PAI, wali kelas, dan panitia ujian 

Adaptasi Awal Siswa, Beberapa siswa pada pelaksanaan pertama 

menunjukkan kecemasan berlebih karena belum terbiasa dengan suasana baru. 

Hal ini diatasi dengan sosialisasi ulang dan simulasi singkat sebelum ujian 

berikutnya. Kebutuhan Sosialisasi kepada Orang Tua, Sebagian orang tua 

mempertanyakan alasan anak mereka tidak satu ruang dengan teman kelas. Pihak 

sekolah perlu memberikan penjelasan mengenai tujuan pedagogis strategi ini. 

3. Desain Strategi Diferensiasi melalui Ruang Ujian Heterogen 

Strategi yang dikembangkan dalam penelitian ini berangkat dari prinsip 

bahwa diferensiasi tidak hanya menyentuh variasi konten, proses, dan produk, 

tetapi juga konteks lingkungan asesmen (Handayani 2023). Ruang ujian ASTS PAI 

diatur dengan ketentuan: 

Komposisi Siswa Lintas Angkatan dan Kelas, Setiap ruang berisi campuran 

siswa kelas VII, VIII, dan IX dari berbagai rombel. Penempatan kursi diatur 

sedemikian rupa sehingga siswa yang berasal dari kelas dan angkatan sama tidak 

duduk berdekatan (Deshpande et al. 2025). 

Instrumen Tes Tetap Berbeda per Angkatan, Meskipun ruang ujian 

bercampur, paket soal tetap disesuaikan dengan kompetensi dasar masing-masing 

angkatan. Pengawas membagikan amplop soal berbeda warna untuk tiap tingkatan 

agar mudah dibedakan (Redaksi et al. 2025).  
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Aturan Ujian yang Menekankan Kejujuran dan Kenyamanan, Sebelum ujian 

dimulai, guru PAI memberikan pengarahan yang menekankan tujuan ASTS sebagai 

sarana mengetahui kemampuan diri, bukan sekadar penentu peringkat, serta 

menjelaskan alasan penataan ruang heterogeny (Armedyatama 2021).  

Pengawasan dan Pengaturan Lingkungan Fisik, Pencahayaan, ventilasi, 

serta jarak antarkursi disesuaikan dengan rekomendasi sekolah dan preferensi 

siswa yang teridentifikasi (misalnya beberapa siswa lebih nyaman di dekat 

jendela/ventilasi) (Sutikno 2019). 

4. Keterkaitan dengan Teori Maslow 

Dari perspektif Maslow (Yusron Hamdi and Dwi Santoso 2021), strategi 

ruang heterogen berkaitan dengan kebutuhan rasa aman, penghargaan, dan rasa 

memiliki siswa. 

Kebutuhan Rasa Aman, Temuan penelitian menunjukkan bahwa sebagian 

peserta didik mengalami tekanan psikologis ketika mengikuti ujian dalam 

lingkungan kelas yang sama. Tekanan tersebut muncul karena adanya kedekatan 

hubungan sosial dengan teman sebaya, seperti kekhawatiran dibandingkan 

berdasarkan nilai, rasa malu ketika mengalami kesulitan, serta kecenderungan 

memperhatikan kemampuan teman di sekitar. 

Kebutuhan akan Rasa Memiliki, Di ruang heterogen, guru tetap 

menekankan bahwa seluruh siswa merupakan bagian dari komunitas besar 

sekolah. Interaksi ringan sebelum dan sesudah ujian membantu menumbuhkan 

sikap saling menghargai antarsiswa lintas angkatan (Aiman, Arifi, and Maryono 

2022). 

Dalam penelitian ini, strategi ruang heterogen tidak hanya berfungsi untuk 

mengurangi peluang ketergantungan antarpeserta didik, tetapi juga memberikan 

ruang bagi peserta didik untuk membangun keyakinan terhadap kemampuan 

dirinya. Hasil asesmen yang diperoleh melalui proses mandiri memberikan 

pengalaman bahwa keberhasilan tidak hanya ditentukan oleh perbandingan 

dengan teman, tetapi melalui usaha dan kemampuan individu (Azizah et al. 2024).  

Dalam kerangka ini, ruang ujian heterogen membantu menciptakan iklim 

psikologis yang lebih aman dan suportif, sehingga pemahaman PAI yang dimiliki 

siswa dapat muncul secara lebih autentik (Insani 2019). 
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5. Keterkaitan dengan Model Dunn & Dunn 

Model Dunn & Dunn menyoroti bahwa gaya belajar siswa dipengaruhi oleh 

elemen lingkungan (cahaya, suara, suhu), emosional (motivasi, tanggung jawab), 

sosiologis (belajar sendiri, berpasangan, atau kelompok), dan fisiologis (waktu 

belajar, persepsi modalitas) (Clements n.d.). 

Penataan ruang ujian heterogen dalam penelitian ini paling kuat berkaitan 

dengan elemen sosiologis dan lingkungan yaitu: Banyak siswa yang biasanya 

sangat bergantung pada teman sebangku untuk “konfirmasi jawaban” di ruang 

ujian kelas. Dengan komposisi heterogen, kecenderungan tersebut menurun 

karena mereka duduk bersama teman yang tidak terlalu akrab. Hal ini mendorong 

mereka untuk lebih mandiri, yang justru sesuai dengan preferensi sebagian siswa 

yang cenderung “belajar sendiri” (Disiplin, Karakter, and Siswa 2025).  

Pada aspek lingkungan, pencahayaan, ventilasi, serta jarak antarkursi 

disesuaikan dengan rekomendasi sekolah dan preferensi siswa yang 

teridentifikasi. Guru juga menempatkan siswa yang mudah terdistraksi di bagian 

depan dan dekat pengawas.  

Selain faktor lingkungan fisik, penelitian ini menunjukkan bahwa peserta 

didik memiliki karakteristik yang berbeda dalam merespons situasi asesmen. 

Sebagian peserta didik lebih mampu berkonsentrasi dalam kondisi yang minim 

gangguan sosial, sedangkan peserta didik lain membutuhkan pengaturan posisi 

tempat duduk yang memungkinkan pengawasan lebih optimal. Perbedaan respons 

tersebut menunjukkan bahwa diferensiasi asesmen perlu mempertimbangkan 

variasi karakteristik peserta didik, bukan hanya keseragaman perlakuan dalam 

ruang ujian. 

6. Integrasi Perspektif Maslow dan Dunn & Dunn dalam Strategi 

Diferensiasi ASTS PAI 

Berdasarkan temuan penelitian, strategi ruang ujian heterogen dalam ASTS 

PAI dapat dipahami sebagai bentuk diferensiasi asesmen yang tidak hanya 

berfokus pada variasi instrumen tes, tetapi juga memperhatikan kebutuhan 

psikologis dan kondisi lingkungan peserta didik. Perspektif Maslow menjelaskan 

bahwa peserta didik membutuhkan rasa aman, penghargaan, dan rasa memiliki 

agar mampu mengikuti asesmen secara optimal. Sementara itu, model Dunn & 

Dunn memberikan penjelasan bahwa faktor lingkungan fisik dan sosial, seperti 



 
 

 
ILUMINASI: Journal of Research in Education     107  

tata ruang, pencahayaan, posisi tempat duduk, serta interaksi sosial, turut 

memengaruhi kenyamanan dan konsentrasi peserta didik. 

Integrasi kedua perspektif tersebut terlihat pada penerapan ruang ujian 

heterogen. Pengaturan peserta didik lintas kelas dan angkatan membantu 

mengurangi tekanan sosial yang berkaitan dengan perbandingan antarteman 

sehingga mendukung pemenuhan kebutuhan rasa aman menurut Maslow. Pada 

saat yang sama, pengaturan kondisi ruang ujian sesuai aspek lingkungan dan sosial 

dalam Dunn & Dunn membantu menciptakan situasi asesmen yang lebih kondusif 

bagi keberagaman karakteristik peserta didik. 

Dengan demikian, strategi ASTS berbasis ruang ujian heterogen 

menunjukkan bahwa strategi ASTS PAI berbasis diferensiasi dapat digambarkan 

melalui hubungan antara tiga komponen utama, yaitu kebutuhan psikologis 

peserta didik, kondisi lingkungan asesmen, dan tindak lanjut pembelajaran. 

Perspektif Maslow memberikan dasar untuk memahami pentingnya pemenuhan 

kebutuhan rasa aman, penghargaan, dan rasa memiliki peserta didik, sedangkan 

Dunn & Dunn memberikan kerangka dalam mengidentifikasi pengaruh faktor 

lingkungan dan sosial terhadap kenyamanan serta konsentrasi selama asesmen. 

D. Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi ASTS PAI berbasis diferensiasi 

melalui penataan ruang ujian heterogen merupakan strategi asesmen yang 

mempertimbangkan aspek psikologis, sosial, dan lingkungan peserta didik. Strategi 

yang dihasilkan meliputi pengaturan ruang ujian lintas kelas dan angkatan, 

pengarahan sebelum ujian untuk membangun kesiapan psikologis dan nilai 

kejujuran, penyesuaian kondisi fisik ruang asesmen, serta pemanfaatan hasil 

asesmen sebagai dasar tindak lanjut pembelajaran berupa remedial dan 

pengayaan. Perspektif Maslow memberikan kontribusi dalam menjelaskan 

pentingnya pemenuhan kebutuhan psikologis peserta didik, terutama rasa aman, 

penghargaan, dan rasa memiliki selama proses asesmen. Sementara itu, perspektif 

Dunn & Dunn memperkuat pemahaman bahwa diferensiasi asesmen juga perlu 

memperhatikan kondisi lingkungan dan karakteristik peserta didik, seperti 

pengaturan ruang, pencahayaan, ventilasi, posisi tempat duduk, serta kondisi 

sosial yang mendukung konsentrasi dan kemandirian belajar. 

Secara keseluruhan, strategi ASTS PAI berbasis diferensiasi menunjukkan 

bahwa asesmen tidak hanya berfungsi sebagai alat pengukuran capaian belajar, 

tetapi juga sebagai proses yang perlu dirancang sesuai dengan keberagaman 
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kebutuhan peserta didik. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan 

ASTS PAI perlu mempertimbangkan aspek psikologis, kondisi lingkungan asesmen, 

dan karakteristik peserta didik dalam menciptakan proses evaluasi yang lebih 

adaptif. Hasil asesmen dapat dimanfaatkan oleh guru PAI sebagai dasar pemetaan 

kebutuhan belajar untuk menentukan tindak lanjut pembelajaran, seperti 

pemberian remedial dan pengayaan yang sesuai dengan kondisi peserta didik. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena belum menguji pengaruh strategi 

ruang ujian heterogen terhadap hasil belajar, tingkat kecemasan, maupun 

efektivitas asesmen secara kuantitatif. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

dapat menggunakan pendekatan mixed methods atau kuantitatif dengan cakupan 

sekolah dan karakteristik peserta didik yang lebih beragam untuk menguji 

konsistensi temuan serta mengembangkan strategi asesmen diferensiasi berbasis 

lingkungan secara lebih komprehensif. 
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